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ABSTRAK

MEIDA FITRIYANI : Analisis Metode Activity Based Costing Sebagai Alternatif Dalam
Penentuan Harga Pokok Produksi Pada Perusahaan Rokok “Cengkir Gading” Nganjuk Tahun 2014 —
2016, Skripsi, Akuntansi, FE UNP Kediri, 2017.

Setiap perusahaan harus memiliki keunggulan bersaing dengan memberikan mutu yang baik
dan harga yang rendah. Dalam peningkatan efisiensi biaya produksi terutama mengenai harga pokok
produksi diperlukan suatu sistem akuntansi biaya yang akurat dan relevan. Agar memudahkan
manajemen mengelola konsumsi sumber daya dalam proses pembuatan produk perlu dilakukan
perancangan kembali sistem biaya yang mampu merefleksikan konsumsi sumber daya sehubungan
dengan pembuatan produk yaitu dengan Activity Based Costing. Menurut Islahuzzaman (2011 : 39),
metode ABC adalah sistem akuntansi yang berfokus pada aktivitas yang dilakukan untuk
menghasilkan produk atau jasa.

Dalam penilitian ini, HPP merupakan variabel terikat sedangkan yang termasuk variabel bebas
adalah Metode ABC dan Metode Tradisional. Pendekatan penekitian yang digunakan adalah
pendekatan kuantitatif. Teknik penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
komparatif. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan dokumentasi, wawancara, dan studi
kepustakaan.

Dalam perhitungan harga pokok produksi Perusahaan Rokok “Cengkir Gading” Nganjuk
Metode Tradisional memberikan hasil yang rendah untuk produk klobot dan hasil yang tinggi untuk
produk kretek. Metode ABC memberikan hasil yang rendah untuk produk kretek, sedangkan untuk
produk klobot menunjukkan hasil yang tinggi. Perbedaan juga terjadi pada hasil yang disebabkan oleh
metode Activity Based Costing. Perbedaan ini terjadi karena biaya — biaya yang dikonsumsi oleh
produk klobot berbeda dengan biaya yang dikunsumsi oleh produk keretek.

Saran untuk hasil penetilian ini adalah menggunakan Metode Activity Based Costing (ABC)
dalam menghitung harga pokok produksi pada produk kretek, karena metode ABC menelusuri biaya
overhead yang lebih menyeluruh daripada sistem tradisional. Hal ini ditujukan untuk menghasilkan
informasi biaya yang lebih akurat sehingga membantu pihak manajemen dalam mengambil keputusan
yang tepat bagi perusahaan.

Kata Kunci : Harga Pokok Produksi, Metode Activity Based Costing (ABC), Metode Tradisional
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I. LATAR BELAKANG Gloria (2013) menjelaskan, Metode

) o Activity Based Costing memiliki
Setiap perusahaan harus memiliki ) )
. penerapan penelusuran biaya yang lebih
keunggulan bersaing dengan _ )
] ] menyeluruh dibanding dengan metode
memberikan mutu yang baik dan harga o
) tradisional.
yang rendah. Dalam peningkatan o ] )
o } Dalam kondisi persaingan ketat di
efisiensi  biaya produksi terutama o
. . antara perusahaan yang sejenis, PR.
mengenai  harga pokok produksi _
) ) ) ) “Cengkir Gading” Nganjuk masih
diperlukan suatu sistem informasi ) ) o
o menggunakan sistem biaya tradisional,
akuntansi biaya yang akurat dan _ _ o _
dimana sistem ini mengalokasikan
relevan. _ ]
) ) biaya overhead berdasarkan unit
Ketidaktepatan dalam perhitungan _ ) )
) produksi sehingga hasilnya kurang
harga pokok produksi membawa _
) ) akurat. Berdasarkan latar belakang di
dampak  yang  merugikan  bagi
atas, maka dipilih judul “Metode
perusahaan, karena harga pokok o ) ]
] _ ] Activity Based Costing  sebagai
produksi berfungsi sebagai dasar untuk _
) ) Alternatif dalam Penentuan Harga
menetapkan harga jual, sebagai alat _
Pokok Produksi pada Perusahaan

untuk mengukur efisiensi pelaksanaan
Rokok Cengkir Gading Nganjuk .

proses produksi serta sebagai dasar

untuk pengambilan keputusan bagi
_ Il. METODE
manajemen perusahaan.
) A. Variabel Penelitian
Agar memudahkan manajemen o .
) 1. ldentifikasi variabel penelitian
mengelola konsumsi sumber daya ) _
a. Variabel Terikat (Dependent
dalam proses pembuatan produk perlu ) o
) o Variable) dalam penelitian ini
dilakukan perancangan kembali sistem _
) ] adalah Harga Pokok Produksi.
biaya yang mampu merefleksikan )
) b. Variabel Bebas (Independent
konsumsi sumber daya sehubungan ) o
] Variable) dalam penelitian ini
dengan pembuatan produk yaitu dengan -
o ) adalah Metode Activity Based
Activity Based Costing System. ) o
o ] Costing dan Metode Tradisional.
Activity Based Costing System

melacak biaya pada berbagai aktivitas
kemudian menjabarkannya ke masing-
masing produk. Dalam jurnal Rotika
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2. Definisi operasional variabel

a. Harga Pokok Produksi

Menurut ~ Cecily dan
Michael (2011 : 56), “Harga
Pokok Produksi adalah total
produksi  barang-barang yang
telah dikerjakan dan ditransfer ke
dalam persediaan barang jadi
selama sebuah periode”.

b. Metode Activity Based Costing
(ABC)

Metode ABC  menurut
Raiborn dan Kinney (2011 : 150)
adalah “Sistem akuntansi biaya
yang berfokus pada aktivitas
organisasi dan  pengumpulan
biaya-biaya berdasarkan sifat
pokok yang masih mendasari
tingkat beberapa biaya overhead
yang telah ditetapkan kemudian
dihitung menggunakan berbagai
macam pemicu biaya dalam
aktivitas suatu organisasi”.

a. Metode Tradisional

Menurut  Krismiaji  dan
Aryani (2010 : 100), metode biaya
tradisional adalah Metode
akuntansi biaya yang dirancang
berdasarkan kondisi perusahaan
yang bersifat mekanis. Dengan
kondisi  seperti  itu, maka
komponen biaya produksi yang

dominan adalah biaya produksi

langsung yaitu biaya bahan baku

dan biaya tenaga kerja.

B. Pendekatan dan Teknik Penelitian
1. Pendekatan penelitian

Untuk mendukung penelitian,
maka pendekatan penelitian yang
digunakan adalah pendekatan
kuantitatif.

2. Teknik Penelitian

Teknik penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini

adalah deskriptif dan komparatif.

C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat penelitian

Penelitian ini dilakukan pada
Perusahaan Rokok “Cengkir Gading”
yang berada di Desa Ringin Anom,

jalan Bengawan Il no. 4 Nganjuk.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan 5 bulan
mulai bulan Maret — Juli 2017.

D. Subyek dan Obyek Penelitian
1. Subyek penelitian

Sehubungan dengan penelitian ini,
maka yang menjadi  subyek
penelitian adalah pimpinan atau staf
kantor PR. “Cengkir Gading”
Nganjuk.
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2. Obyek penelitian digunakan oleh peneliti untuk analisis
Obyek penilitian ini adalah data yang telah dikumpulkan, termasuk
berupa data keuangan yang berisi pengujiannya”.
laporan data produksi dan laporan 1. Menghitung harga pokok produksi
harga pokok produksi tahun 2014- dengan Metode Activity Based
2016. Costing. Dengan tahap-tahap sebagai
berikut:
E. Teknik Pengumpulan Data a) Prosedur metode ABC tahap
1. Sumber data pertama:
a. Data Sekunder dalam penelitian (1) Penggolongan berbagai
ini adalah referensi buku yang aktivitas
tercantumkan dalam daftar (2) Pengasosiasian berbagai biaya
pustaka. dengan berbagai aktivitas
b. Data Primer dalam penelitian ini (3) Penentuan kelompok-
adalah hasil wawancara atau kelompok biaya yang homogen
interview berupa informasi secara (4) Penentuan tarif  kelompok
keseluruhan mengenai sejarah, (pool rate)
perkembangan  dan  keadaan Pool Rate = LotaloverheadCost
CostDriver
perusahaan sekarang ini.

2. Langkah-langkah pengumpulan 2. Prosedur ABC system tahap kedua:
data Tahap kedua untuk

a. Penelitian Lapangan (File menentukan harga pokok produksi
Research) yaitu biaya untuk setiap kelompok

1) Dokumentasi biaya overhead pabrik dilacak ke

2) Interview atau Wawancara berbagai jenis produk. Hal ini

3) Observasi dilakukan dengan menggunakan tarif

b. Penelitian Kepustakaan (Library kelompok yang dihitung pada tahap
Research) pertama dan dengan mengukur

jumlah sumber daya yang digunakan

F. Teknik Analisi Data oleh masing-masing produk.
Menurut Sanusi A (2014 : 115),
teknik analisi data adalah BOP dibebankan = Tarif Kelompok x

Penggunaan aktivitas

“mendeskripsikan teknik apa yang akan
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I11. HASIL DAN KESIMPULAN
Hasil Produksi (Bal)

Biaya Produksi Tahun 2016

Komp. Jenis Produksi Total
Kretek Klobot

BBB 827.946. | 1.647.389. | 2.475.336.
890 778 668

BTKL 274.265. | 548.531.17 | 822.796.75
586 1 7

BOP 588.757. | 474.388.12 | 1.063.145.
088 4 212

Total 1.690.96 | 2.670.309. | 4.361.278.
9.564 073 637

Jenis Produk 2014 2015 2016
Kretek 2.704 2.881 2.903
Klobot 9.014 9.610 9.678

Total Unit 11.718 12.491 12.581
Produk / bal
Biaya Produksi 2014
Komp. Jenis Produksi Total
Kretek Klobot

BBB 315.438. | 618.876. 934.314.575
192 383

BTKL 185.840. | 369.671. 555.511.800
600 200

BOP 227.900. | 332.039. 559.939.277
123 154

Total 729.178. | 1.320.58 2.049.765.652
915 6.737

Biaya Produksi Tahun 2015
Komp. Jenis Produksi Total
Kretek Klobot

BBB 631.099. | 1.258.19 1.889.297.712
238 8.474

BTKL 198.727. | 399.312. 598.039.725
575 150

BOP 167.163. | 371.556. 538.719.407
059 348

Total 996.989. | 2.029.06 3.026.056.844
872 6.972
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Metode ABC meliputi dua tahap
prosedur, dua tahap prosedur tersebut
diuraikan sebagai berikut :

a. Prosedur Tahap Pertama

1) Penggolongan berbagai aktivitas.

Berdasarkan ~ data  perusahaan,
aktivitas yang terjadi di dalam
perusahaan  dapat  digolongkan

menjadi tiga aktivitas yaitu :

a) Aktivitas berlevel unit
Aktivitas berlevel unit merupakan
aktivitas yang dikerjakan setiap
kali satu unit produk diproduksi,
besar kecilnya dipengaruhi oleh

jumlah  unit  produk  yang
diproduksi. Pada  Perusahaan
Rokok “Cengkir Gading”

Nganjuk, aktivitas berlevel unit

terdiri dari : pemakaian bahan

pembantu, biaya tenaga Kkerja

simki.unpkediri.ac.id
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langsung, biaya listrik, dan
pemeliharaan.
b) Aktivitas berlevel batch
Merupakan aktivitas yang dikerjakan
setiap kali batch produk di produksi
secara umum, besar kecilnya
dipengaruhi oleh jumlah batch
produk produksi. Pada Perusahaan
Rokok “Cengkir Gading” Nganjuk,
aktivitas berlevel batch terdiri dari :
pengendalian mutu dan biaya angkut.
c) Aktivitas berlevel fasilitas

Merupakan aktivitas yang dikerjakan
untuk melengkapi proses
pemanufakturan secara umum, besar
kecilnya dipengaruhi oleh volume
dan ragam produk. Pada Perusahaan
Rokok “Cengkir Gading” Nganjuk,
aktivitas berlevel fasilitas terdiri dari:
penyusutan, kesejahteraan karyawan,

peralatan kantor, dan pajak.

2) Pengasosiasian berbagai biaya dengan

berbagai aktivitas. Menghubungkan
serta menentukan biaya overhead mana
yang dikonsumsikan oleh  setiap

aktivitas.

3) Menentukan kelompok - kelompok

biaya yang homogen. Kelompok biaya
homogen merupakan sekumpulan biaya
overhead yang berhungan secara logis
dengan tugas-tugas yang dilaksanakan
dan berbagai macam biaya tersebut

dapat diterangkan oleh cost driver

tunggal. Cost driver harus diukur
sehingga overhead dapat dibebankan ke

berbagai produk.

4) Menentukan tarif kelompok. Tarif

kelompok adalah tarif biaya per unit
cost driver vyang dihitung dengan
menjumlahkan total biaya overhead
untuk kelompok aktivitas tertentu
dibagi dengan dasar pengukuran
aktivitas kelompok tersebut. Dasar
pengukuran yang digunakan tersebut
adalah cost driver.

Untuk setiap kelompok aktivitas
harus dikelompokkan dalam kelompok-
kelompok yang lebih kecil, sehingga
untuk membebankan biaya overhead
perlu digunakan beberapa cost driver.
Hal ini dapat disajikan sebagai berikut :
a) Kelompok aktivitas berlevel unit

meliputi :

(1)Overhead berhubungan dengan
bahan yang menggunakan cost
driver biaya bahan baku, overhead
berdasarkan biaya bahan baku
terdiri dari biaya bahan pembantu
yang berupa kertas dan lem.

(2)Overhead yang berhubungan
dengan bahan yang digunakan
cost driver jumlah unit produk
yang dihasilkan, overhead ini
meliputi biaya bahan pembantu

yang berupa pita cukai dan klobot.
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(3)Overhead yang berhubungan
dengan tenaga kerja,
menggunakan cost driver biaya
tenaga kerja langsung, overhead
berhubungan dengan tenaga kerja
meliputi biaya tenaga kerja tak
langsung.

(4)Overhead yang berhubungan
dengan jam mesin, menggunakan
cost driver jam mesin, overhead
yang dihasilkan jam mesin ini
meliputi  biaya listrik, dan

pemeliharaan.

b) Kelompok aktivitas berlevel batch,

meliputi :

Overhead berhubungan dengan
jam insepeksi, menggunakan cost
driver jam inspeksi yang merupakan
overhead berdasarkan jam inspeksi
adalah pengendalian mutu dan biaya
angkut.

Kelompok aktivitas berlevel fasilitas

Biaya kelompok ini dianggap
dibebankan ke produk dengan
menggunakan jumlah biaya tenaga
kerja langsung. Kelompok biaya ini
hanya menggunakan satu cost driver
yaitu biaya tenaga kerja langsung,
termasuk dalam kelompok ini, yaitu ;
penyusutan, kesejahteraan karyawan,
peralatan kantor dan pajak.

b. Prosedur Tahap Kedua

Pada tahap ini, biaya overhead
yang telah dikumpulkan dalam pusat
biaya produksi dibebankan pada
produk atas dasar pembebanan yang
mencerminkan penggunaan kegiatan
untuk menghasilkan produk. Jadi
biaya untuk setiap kelompok biaya
overhead dilacak keberbagai jenis
produk. Dengan menggunakan tarif
kelompok yaang dikonsumsi setiap

produk.

Perbandingan Harga Pokok Produksi
antara Tradisional dan ABC Tahun 2014

Sistem HPP Per Unit Bal untuk

Biaya setiap Jenis Produk
Kretek Klobot
Sistem 269.666,75 | 146.503,96
Tradisional
Sistem ABC | 240.117,81 | 151.351,10

Perbandingan Harga Pokok Produksi
antara Tradisional dan ABC Tahun 2015

Sistem HPP Per Unit Bal untuk

Biaya setiap Jenis Produk
Kretek Klobot
Sistem 346.056,88 | 211.141,20
Tradisional
Sistem ABC | 334.554,89 | 211.418,98
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Perbandingan Harga Pokok Produksi
antara Tradisional dan ABC Tahun 2016

Sistem HPP Per Unit Bal untuk
Biaya setiap Jenis Produk
Kretek Klobot
Sistem 582.490,37 | 275.915,38
Tradisional
Sistem ABC 485.606,69 | 300.766,85
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah dilakukan oleh
peneliti di PR. “cengkir Gading”
Nganjuk, maka  dapat  diambil
kesimpulan bahwa :

1. Metode ABC memberikan hasil yang
rendah  untuk  produk  kretek,
sedangkan untuk produk klobot
menunjukkan hasil yang tinggi.

2. Dalam perhitungan harga pokok
produksi PR. “Cengkir Gading”
Nganjuk Metode Tradisional

memberikan hasil yang rendah untuk

produk klobot dan hasil yang tinggi

untuk produk kretek. Hal ini

berbanding terbalik dengan
kesimpulan nomor 1.

3. Perbedaan juga terjadi pada hasil
yang disebabkan oleh metode
Activity Based Costing. Perbedaan
ini terjadi karena biaya — biaya yang

dikonsumsi, yang dulunya

Meida Fitriyani | 13.1.02.01.0021
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dibebankan sama rata pada metode
tradisional sekarang dibebankan
berbeda pada metode ABC. Karena
metode ABC mengalokasikan setiap
biaya pada masing-masing aktivitas
yang dikonsumsi.

Perbedaan antar harga pokok
produksi Metode Tradisional dengan
Metode ABC ini terjadi karena biaya
overhead pabrik pada masing — masing
produk yang dibebankan. Pembebanan
biaya overhead pabrik masing — masing
produk pada Metode Tradisional hanya
dibebankan ke satu cost driver saja, yaitu
jumlah unit produksi. Pembebanan tersebut
mengakibatkan terjadinya distorsi pada
pembebanan biaya overhead pabrik.
Pembebanan biaya overhead pabrik
dibebankan ke cost driver, sehingga
Metode ABC mampu mengalokasikan
biaya aktivitas ke setiap produk dengan
tepat berdasarkan masing - masing
aktivitas yang dikonsumsi.
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